BAB IV
ANALISA LAFAZ CERAI DI LUAR MAHKAMAH MENURUT TEORI
TALAQ DALAM FIQH MUNAKAHAT

A. Perspektif Figh

Secara etimologis, talak berarti melepas ikatan talak berasal dari kata
it laq yang berarti melepaskan atau meninggalkan.! Dalam terminologi
syariat, talak berarti memutuskan atau membatalkan ikatan pernikahan, baik
pemutusan itu terjadi pada masa kini (jika talak itu berupa talak bain)
maupun pada masa mendatang, yakni setelah iddah (jika talak berupa talak
raj’i) dengan menggunakan lafadz tertentu. Di lihat dari konteks yang

melatar belakanginya, hukum-hukum talak adalah sebagai berikut:

a) Wajib jika terjadi konflik antar pasangan suami-istri, hakim
menugaskan mediator dua orang mediator untuk menilai situasi
konflik tersebut. Lalu, kedua mediator itu merekomendasikan bahwa
sepasang suami-istri tersebut harus bercerai. Maka suami harus

menceraikan istrinya.

b) Sunnah seorang suami dianjurkan untuk melakukan talak dalam
kondisi ketika istrinya kerap tidak menjalankan ibadah-ibadah wajib,

seperti shalat wajib, serta tidak ada kemungkinan memaksa istrinya

! Abu Malik kamal, Fikih sunnah Wanita. (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2007), 230

54
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itu melakukan kewajiban-kewajiban tersebut. Talak juga sunnah
dilakukan ketika istri tidak bisa menjaga diri dari perbuatan-

perbuatan maksiat.

c) Mubah, talak boleh dilakukan dalam kondisi ketika suami memiliki
istri yang buruk perangainya, kasar tingkah lakunya, atau tidak bisa
diharapkan menjadi partner yang ideal guna mencapai tujuan-tujuan
pernikahan. Makruh bila dilakukan tanpa alasan yang kuat atau ketika

hubungan suami-istri baik-baik saja.

d) Haram apabila seorang istri di ceraikan dalam keadaan haid, atau
keadaan suci dalam keadaan ketika ia telah disetubuhi didalam masa

. 2
suci tersebut.

Abdul Djamali dalam bukunya, hukum Islam, mengatakan bahwa
perceraian merupakan putusnya perkawinan antar suami-istri dalam
hubungan keluarga.’ Dari definisi yang telah penulis kemukakan diatas,
maka dapat penulis simpulkan bahwa yang dimaksud talak adalah melepas
adanya tali perkawinan antara suami istri dengan mengunakan kata khusus
yaitu kata talak atau semacamnya sehingga istri tidak halal baginya setelah
ditalak. Putusnya perkawinan dengan sebab-sebab yang dapat dibenarkan itu

dapat terjadi dalam dua keadaan:*

% Ibid, Abu Malik kamal, Fikih sunnah Wanita. 236.
’ Abdul Djamali, Hukum Islam, (Bandung: Mandar Maju, 1997), 95.
* Ibid. 94.
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1. Kematian salah satu pihak
2. Putus akibat perceraian.

Berakhirnya perkawinan dalam keadaan suami dan istri masih hidup
(perceraian) dapat terjadi atas kehendak suami, dapat terjadi atas kehendak
istri dan terjadi di luar kehendak suami istri. Menurut hukum Islam,
berakhirnya perkawinan atas inisiatif atau oleh sebab kehendak suami dapat
terjadi melalui apa yang disebut talak, dapat terjadi melalui apa yang disebut
ila' dan dapat pula terjadi melalui apa yang disebut li'an, serta dapat terjadi

melalui apa yang disebut dhihar.’

Berakhirnya perkawinan atas inisiatif atau oleh sebab kehendak istri
dapat terjadi melalui apa yang disebut khiyar aib, dapat terjadi melalui apa
yang disebut khulu' dan dapat terjadi melalui apa yang disebut rafa'
(pengaduan). Berakhirnya perkawinan di luar kehendak suami dapat terjadi
atas inisiatif atau oleh sebab kehendak hakam, dapat terjadi oleh sebab

kehendak hukum dan dapat pula terjadi oleh sebab matinya suami atau istri.®

Sejalan dengan keterangan diatas, Fuad Said mengemukakan bahwa
perceraian dapat terjadi dengan cara: talak, khulu, fasakh, li'an dan ila'.” Oleh
sebab itu menurut Mahmud Yunus Islam memberikan hak talak kepada

suami untuk menceraikan istrinya dan hak khulu’ kepada istri untuk

> Zahry Hamid, Pokok-Pokok Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan di
Indonesia, (Yogyakarta: Bina Cipta, 1978), 73.
®Ibid. 73.

" Fuad Said, Perceraian Menurut Hukum Islam, (Jakarta: Pustaka al-Husna, 1994), 2.
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menceraikan suaminya dan hak fasakh untuk kedua suami-istri. Dengan
demikian maka yang memutuskan perkawinan dan menyebabkan perceraian

antara suami-istri.®

Bagi umat islam aturan mengenai perceraian ini merupakan ganjalan
yang relatif masih besar atau sekurang-kurangnya masih menjadi tanda tanya
yang belum terjawab, karena dirasakan tidak sejalan dengan kesadaran
hukum yang selama ini berkembang, yaitu aturan figh. Aturan figh
mengizinkan perceraian atas dasar kerelaan kedua belah pihak, atau atas
inisiatif suami atau juga inisiatif isteri secara sepihak, bahkan perceraian

boleh dilakukan tanpa campur tangan lembaga peradilan.

Menurut ketentuan Hukum Islam, talaq adalah termasuk salah satu
hak suami. Allah menjadikan talaq di tangan suami, tidak menjadikan hak
talak di tangan orang lain baik itu isteri, saksi ataupun pengadilan.

Sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Ahzab ayat 49:
U e WG 1a ol (o 38 (000 (b il 2 cliggldll a0 1) Tole (0l L
£9 100 dsa M1z 1% Oh T’y U sallad T o385 (1350

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi
perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu
ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya maka
sekali-sekali tidak wajib atas mereka ‘iddah bagimu yang
kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah mereka

® Mahmud Yunus, Hukum Perkawinan dalam Islam, (Jakarta: PT Hidaya Karya Agung, 1990),
110.
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mut’ah dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang
sebaik-baiknya.”

Islam memberikan hak talaq hanya kepada laki-laki saja. Karena ia
yang lebih bersihkeras untuk melanggengkan tali perkawinan yang
dibiayainya dengan hartanya begitu besar, sehingga kalau ia mau cerai atau
kawin lagi ia perlu membiayainya lagi dalam jumlah yang sama atau lebih

besar.

Para ulama mazhab figh Malik, Hanafi, Syaf’i dan Hambali sepakat
bahwa suami yang berakal, baligh dan bebas memilih, dialah yang boleh
menjatuhkan talaq dan talagnya di pandang sah meskipun main-main dalam
pengucapan talagnya berdasarkan hadist dari Abi Hurairah:

s BB ) g ade i) o ol 005 06 06 e ) uny S50 ol 05

Ed

Ay, LRI R B, (RN, GG, £ Es DR ,

S

Artinya: dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda: * tiga
perkara kesungguhannya dipandang benar, dan main-
mainnya dipandang benar pula, yaitu: nikah, thalag dan
ruju’.”(HR. Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah dan Tirmizi)."

® Departemen Agama Republik Indonesia, a/-Qur’an dan Terjemahannya, 424.

' Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-*Asaqalani, Bulughul Al-Maram Min Adillatu Al-Ahkam, (Surabaya:
Al-Hidayah), 223.
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Mengenai hal talaq yang dilakukan kepengadilan ulama mazhab figh
berbeda pendapat dalam hal boleh tidaknya talaq kepengadilan sebagaimana

yang sudah dijelaskan dibawah ini:"’

Imam Malik, Syaf’i dan Ahmad Ibnu Hambal membolehkan
perceraian dengan putusan pengadilan, jika isteri menuntutnya, karena
diberikannya nafkah pokok dan suami tidak mempunyai simpanan harta.

Alasan-alasan bagi pendapat ini sebagai berikut:

1. Suami berkewajiban memelihara isterinya dengan baik atau
mencerainya dengan baik, karena Allah berfirman dalam surah Al-Bagarah

ayat 229:
b e Coa 10808 (80 80a Wy il o 5o oy LSRR T
Lo Lol 2l U a0 358 Lo U8 1l 3,08 Logd U1 Gl of ) 52

VYA () sallall b GlTsfa afl 3 508 Say (s Ta o355 WA 4Tl 3 05 Glti®a,

Artinya: “Talak (vang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh
rujuk lagi dengan cara yang maruf atau menceraikan
dengan cara yang baik. Tidak halal bagi kamu mengambil
kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada
mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat
menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu khawatir
bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat menjalankan
hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya
tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus
dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu
melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum
Allah mereka itulah orang-orang yang zalim. ™™

" Sayyid Sabiq, Figh Al-Sunnah, Alih Bahasa, Mohammad Thalib (Bandung: PT. Alma’arif,
1980), jilid, 8, 87-89.

"2 Departemen Agama Republik Indonesia, a/-Qur’an dan Terjemahannya, 36.
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2. Jika diakui bahwa pengadilan boleh menjatuhkan talak kerana
cacat suami, maka karena alasan nafkah sebenarnya dapat dikaitkan lebih

membahayakan dan menyakitkan isteri daripada cacat tersebut.

Imam Hanafi berpendapat bahwa tidak boleh pengadilan
menjatuhkan talak karena alasan nafkah, baik dikarenakan suami tidak mau
memberikannya atau karena berat dan tidak mampu. Pendapat ini didasarkan

pada firman Allah dalam surah Al-Thalaq ayat 7:
) L A0 el USRI 463 Caaoanild 48 ) le )8 e g™dian o (42 sd e
VI S [ 5ue 30 4l Jnl Tl G
Artinya: “Hendaklah orang yang mampu memberi natkah menurut
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya
hendaklah memberi natkah dari harta yang diberikan Allah
kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada
seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan

kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan
sesudah kesempitan’™’

B. Status Hukum

Permasalahan perceraian atau talak dalam hukum Islam dibolehkan

dan diatur dalam dua sumber hukum Islam, yakni al-Qur’an dan Hadist. Hal

" Departemen Agama Republik Indonesia, a/-Qur’an dan Terjemahannya, 559.
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ini dapat dilihat pada sumber-sumber dasar hukum berikut ini, seperti dalam

surat Al- Baqarah ayat 231 disebutkan bahwa:
s Uy s B AT s b sl AT (s ST 0 13
AR P PR IR W (REA P PRENAL PR W SR e S FRog R P RIS
[ A 5 Ty Al 1,y oK RSy BT oS U L e
Y9 Dpide &5

Artinya: “Apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu mereka mendekati akhir
iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf atau
ceraikanlah mereka dengan cara ma'ruf (pula). Janganlah kamu rujuki
mereka (hanya) untuk memberi kemudiaratan, karena dengan demikian
kamu menganiaya mereka. Barang siapa takut berbuat zalim pada
dirinya sendiri, janganlah kamu jadikan hukum Allah suatu permainan
dan ingatlah nikmat Allah padamu yaitu hikmah Allah memberikan
pelajaran padamu dengan apa yang di turunkan itu. Dan bertagwalah
kepada Allah serta ketahuilah bahwasanya Allah maha mengetahui
segala sesuatu”"*

Hadist Rasulullah SAW bahwa talak atau perceraian adalah
perbuatan yang halal yang paling dibenci oleh Allah seperti hadis Nabi

dibawah ini yang berbunyi:'
il ) s e ) o alll Jl, O 1 08 -l A m) - b ol 0o
PN s CAJ} , eSlAﬂ A, Ak gl A sl als) ( Gl Qi B JUAN

ALy

' Departemen Agama Republik Indonesia, a/-Qur’an dan Terjemahannya, 37.

> Abi Daud Sulaiman, Sunan Abi Daud, (Beirut : Dar al-Kutub al Ilmiyah, 1996), 34.
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Artinya: “Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda: ,Perbuatan halal
yang sangat dibenci oleh Allah Azza wa Jalla adalah talak™ .

Secara tidak langsung, Islam membolehkan perceraian namun di sisi
lain juga mengharapkan agar proses perceraian tidak dilakukan oleh
pasangan suami istri. Hal ini seperti tersirat dalam tata aturan Islam
mengenai proses perceraian. Pada saat pasangan akan melakukan perceraian
atau dalam proses perselisihan pasangan suami-istri, [slam mengajarkan agar
dikirim hakam yang bertugas untuk mendamaikan keduanya. Dengan
demikian, Islam lebih menganjurkan untuk melakukan perbaikan hubungan
suami-istri dari pada memisahkan keduanya. Perihal anjuran penunjukan
hakam untuk mendamaikan perselisihan antara suami-istri dijelaskan oleh

Allah dalam firman-Nya surat an-Nisa ayat 35 berikut ini:
s V) T o) el e 111805 “abal e 1850 1 55a gy (382 1)
o 111 s Ul S AN 1t A
Artinya: “Dan jika kamu mengkhawatirkan ada persengketaan antara keduanya,
maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang
hakam dari keluarga perempuan. Jika dari kedua orang hakam
bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik

kepada suami istri itu, sesungguhnya Allah maha Mengetahui lagi
Maha Mengenal”."®

Dalam hal ini ditunjukkan pula bahwa Islam sangat berkeinginan agar
kehidupan rumah tangga itu tentram dan terhindar dari keretakan, bahkan

diharapkan dapat mencapai suasana pergaulan yang baik dan saling

'® Departemen Agama Republik Indonesia, a/-Qur’an dan Terjemahannya, 84.
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mencintai. Dan wanita yang menuntut cerai dari suaminya hanya karena
menginginkan kehidupan yang menurut anggapannya lebih baik, dia berdosa
dan diharamkan mencium bau surga kelak di akhirat. Karena perkawinan
pada hakikatnya merupakan salah satu anugerah Ilahi yang patut disyukuri.
Dan dengan bercerai berarti tidak mensyukuri anugerah tersebut (kufur
nikmat). Dan kufur itu tentu dilarang agama dan tidak halal dilakukan

kecuali dengan sangat terpaksa (darurat)."’

Perceraian merupakan alternatif terakhir sebagai ,pintu darurat® yang
boleh ditempuh manakala bahtera kehidupan rumah tangga tidak dapat lagi
dipertahankan keutuhan dan kesinambungannya. Sifatnya sebagai alternatif
terakhir, Islam menunjukkan agar sebelum terjadinya perceraian, ditempuh
usaha-usaha perdamaian antara kedua belah pihak, karena ikatan perkawinan

adalah ikatan yang paling suci dan kokoh.
C. Analisa Penulis

Oleh itu, setiap pasangan yang ingin memohon untuk bercerai perlu
melalui prosedur permohonan di atas untuk memastikan keadilan kepada

kedua-dua belah pihak.

Apa yang pasti menerusi prosedur Undang-Undang yang dapat
membantu mengatasi permassalahan perlakuan perceraian yang tidak

mengikut saluran yang betul di kalangan masyarakat Islam.

"7 Ahmad Rafiq, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1995), 268.
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Jika diteliti prosedur ini merupakan salah satu cara untuk memberi
penyelesaian dan kaedah membantu mengatasi konflik rumah tangga
masyarakat Islam agar tidak berakhir dengan perceraian. Namun jika tiada
jalan dan penyelesaian bagi membantu memperbaiki hubungan pasangan
tersebut, peraturan ini memberi kaedah dan cara terbaik bagi memastikan

tidak berlaku penganiyaan oleh kedua belah pihak.

Sebenarnya peraturan ini tidak bertujuan untuk menyekat kuasa
talaq yang sedia ada di tangan pihak suami. Untuk melanjutkan peraturan ini
ia harap dapat menghindari perceraian tanpa kawalan di kalangan
masyarakat Islam. Perbuatan yang halal namun dibenci oleh Allah SWT
adalah lafaz talaq. Oleh itu perbuatan melafazkan cerai di luar Mahkamah
dianggap satu perbuatan yang tidak beretika. Islam itu sendiri menitik
beratkan hubungan baik yang terjalin di antara individu manusia apa lagi

hubungan di antara suami isteri.
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